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Pembahasan di dalam skripsi ini adalah tentang akibat huk"llm deogan 
dilakukannya penganiayaan dengan kekerasan dalam suatu liogkungan masyarakat 
berdasarkan telaah kriminologi dengan mengadakan penelitian pada Pengadilan 
Ncgeri Medan. Permasalahan yang diajukan adalab bagaimana tolak ukur sebuab 
kckerasan dapat dijelaskan sebagai kckerasan terhadap orang lain dan bagaimana 
hukum memberikan perlindungan tcrhadap orang yang mendapatkan penganiayaan 
dengan kekerasan. 

Deogan dasar tersebut diajukan pennasalahan adalah faktor-faktor apakah 
yang mcnyebabkan terjadinya penganiayaan dengan kekerasan dan bagaimana upaya 
menanggulangi peoganiayaan dcngan kekerasan. 

Untok membabas permasalahan tersebut maka dilakuknn penelitian secara 
kepustakaan dan penelitian lapangan yang dilakukan di Pengadilan Negeri Medan. 

Dari basil penelitian ma.lea diketabui bahwa faktor-Faktor penyebab 
terjadinya penganiayaan dengan kekerasan adalah Faktor yang ada di dalam di.ri 
seodiri yang terdi.ri dari lemahnya pertah.anan diri, lcurangnya kemampuan dalam 
menyesuaikan di.ri, kurangnya dasar-dasar kcimanan sedangkan faktor yang ada 
diluar diri sendiri terdiri dari faktor keluarga, faktor lingkungan yang tidak kondusif, 
status ekonomi, 11!$, etnik dan l;>udaya, umur dan itlkoh<>I. $edangkan upaya 
menanggulangi penganiayaan dengan kekerasan adalah dengan cara pencegahan 
primer, penccgahan sekunder dan peocegahan tertier. Kepada lembaga yang terkait 
dalam memeriksa perkara pcnganiayaan dengan kekerasan khususnya pengadilan 
dapat menerapkan sanksi pidana secam maksimal terhadap pelalcu penganiayaan 
dengan kekerasan sebiogga didapatkan efek jera bagi rnasyarakat secara ummn. 

Kepada masyarakat luas yang mengetabui telab terjadi tindak pidana penganiayaan 
dengan kekerasan bendaknya dapat melaporlcannya kepada pihak terkait sebioggA 
akibat yang Jebih buruk lagi dapat tertanggulangi. 
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